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BAB V  

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang sudah dipaparkan pada 

pembahasan sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

5.1.1 Praktik sewa menyewa mainan anak di Pantai Padang menunjukkan 

belum adanya perlindungan memadai terhadap hak-hak pemakai. 

Ketidakjelasan tanggung jawab atas kerusakan maupun kecelakaan, 

kualitas mainan yang tidak layak, serta penggunaan ruang publik yang 

mengganggu kenyamanan pejalan kaki menegaskan bahwa konsumen 

tidak memperoleh jaminan keselamatan maupun kepastian layanan. 

Kondisi ini mencerminkan lemahnya penerapan prinsip etika bisnis dan 

perlindungan konsumen, sehingga pemakai berada dalam posisi rentan 

tanpa mekanisme perlindungan hak yang jelas. 

5.1.2 Berdasarkan prinsip etika bisnis Islam, usaha sewa menyewa mainan 

anak di Pantai Padang dinilai belum menjalankan etika bisnis Islam 

secara menyeluruh karena telah melanggar beberapa prinsip utama. 

Pelanggaran tersebut mencakup pertama prinsip Tauhid, dengan 

tidak adanya kejujuran dan kejelasan dalam memberikan informasi 

terkait ganti rugi jika terjadi kecelakaan atau kerusakan mainan, 

kedua prinsip Keseimbangan, karena adanya perlakuan tidak adil 

terhadap penyewa, seperti tidak memberikan kompensasi kecelakaan 

meskipun biaya sewa telah dibayarkan, ketiga prinsip Kehendak 

Bebas, dengan adanya penolakan terhadap tawar-menawar harga 

sehingga mengurangi rasa keadilan bagi penyewa, keempat prinsip 

Tanggung Jawab, karena sebagian penyedia tidak menanggung 

kerugian ketika mainan yang disewa menabrak pedagang lain di 

sekitar lokasi, kelima prinsip Kebenaran, karena dari kurangnya 

kejujuran dan keterbukaan dalam aturan sewa, kondisi mainan yang 

rusak tidak diinformasikan, serta pelayanan yang kurang ramah, 
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sehingga konsumen dirugikan dan nilai etika bisnis Islam tidak 

terpenuhi. Selain itu, praktik ini juga bertentangan dengan regulasi 

formal, yakni UU No. 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen 

yang mewajibkan informasi benar dan jujur, serta Perda Kota Padang 

No. 1 Tahun 2025 yang melarang usaha di fasilitas umum tanpa izin 

resmi. Dengan demikian, usaha sewa mainan anak di Pantai Padang 

bermasalah baik dari sisi etika bisnis Islam maupun hukum positif. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil akhir dar penelitian diharapkan skripsi ini 

bermanfaat bagi pelaku usaha sewa menyewa mainan atau yang menyewa 

mainan di pantai padang. 

5.2.1 Bagi Pelaku Usaha sewa mainan anak diharapkan lebih jelas dalam 

menyampaikan aturan sewa, terutama terkait tanggung jawab atas 

kerusakan atau kecelakaan. Selain itu, penting untuk menetapkan 

sistem pembayaran yang jelas, menjaga kualitas mainan melalui 

perawatan rutin, serta memberikan pengawasan yang memadai demi 

keselamatan anak-anak. Penerapan prinsip etika bisnis Islam juga perlu 

ditingkatkan, khususnya dalam hal kejujuran, keadilan, tanggung 

jawab, dan kebenaran. 

5.2.2  Bagi Penyewa disarankan untuk lebih berhati-hati dalam memilih 

tempat sewa mainan dengan memperhatikan kondisi mainan sebelum 

digunakan. Memilih penyedia yang memiliki pelayanan ramah dan 

bertanggung jawab akan membantu, serta tidak lalai dalam mengawasi 

anak-anak bermain karena dengan itu akan menciptakan pengalaman 

bermain yang aman dan menyenangkan bagi anak-anak.  

5.2.3 Bagi Akademisi Penelitian ini diharapkan dapat menjadi literatur dan 

referensi dalam pengembangan karya ilmiah selanjutnya, khususnya 

yang berkaitan dengan praktik bisnis sewa menyewa di kawasan wisata 

serta penerapan etika bisnis Islam dalam kegiatan muamalah.
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